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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan, Koordinasi, dan Divisi 

3.1.1 Divisi, Kedudukan, dan Koordinasi 

Pada kesempatan kerja magang di Dinas Komunikasi dan 

Informatika (DISKOMINFO) Kota Tangerang, penulis ditempatkan 

pada bagian Kasi Statistik & Pengelolaan Data MP dibawah 

pengawasan Bapak B. Agung Prabowo.  Bagian ini bekerja untuk 

mengelolah data-data yang DISKOMINFO Kota Tangerang miliki 

seperti data aplikasi Tangerang Live, dan melakukan visualisasi data 

setelah data tersebut telah dikelola oleh bagian Kasi Statistik & 

Pengelolaan Data MP. 

Dalam proses kerja magang, Bapak Agung memberikan tugas-

tugas yang berhubungan dengan data statistik (visualisasi data), 

penulis juga berkoordinasi langsung tentang proses pembuatan 

visualisasi data, seperti menanyakan data-data apa saja yang ingin 

ditampilkan pada visualisasi data tersebut dan bentuk apa yang tepat 

untuk ditampilkan. 

3.2 Tugas-Tugas yang Dikerjakan  

 Selama kegiatan kerja magang di Dinas Komunikasi dan Informatika 

(DISKOMINFO) Kota Tangerang, penulis mendapatkan pekerjaan utama yaitu 

melakukan visualisasi data kependudukan Kota Tangerang.  

Sebagai bagaian dari Kasi Statistik & Pengelolaan Data MP dibawah 

pengawasan Bapak B. Agung Prabowo, penulis diberi tugas untuk melakukan 

visualiasai data yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu melakukan visualisasi 

Visualisasi data kependudukan..., Antony Putra Darmawan, FTI UMN, 2017
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data kependudukan Kota Tangerang 2015-2016 dan penulis memutuskan 

untuk 
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menggunakan Microsoft Power BI sebagai tools penulis selama melakukan 

visualisasi data tersebut. 

Jenis-jenis data kependudukan Kota Tangerang yang penulis kelola 

diantaranya yaitu: 

1. Jumlah pertumbuhan penduduk  Kota Tangerang tahun 2015 – 2016 

2. Jumlah penduduk Kota Tangerang berdasarkan gender 

3. Jumlah penduduk Kota Tangerang berdasarkan status perkawinan 

4. Jumlah penduduk Kota Tangerang berdasarkan agama 

5. Jumlah penduduk Kota Tangerang berdasarkan struktur umur 

6. Jumlah penduduk Kota Tangerang berdasarkan wajib KTP 

7. Jumlah penduduk Kota Tangerang berdasarkan 8 besar jenis 

pekerjaan 

3.3 Uraian Kerja 

Proses melakukan kerja magang dimulai pada tanggal 6 Februari 2017, 

pada minggu awal proses kerja magang, penulis lebih sering mendapatkan 

briefing dari supervisor penulis mengenai perusahaan, dan project yang akan 

penulis kerjakan selama melakukan kegiatan magang pada DISKOMINFO 

Kota Tangerang, dan pada saat minggu awal proses kerja magang penulis juga 

menunggu untuk mendapatkan semua data - data yang sudah dikelola yang 

akan digunakan penulis sebagai dasar untuk melakukan visualisasi data. 

Setelah penulis mendapat semua data yang dibutuhkan, penulis sudah 

mendapat tools yang akan dipakai selama proses visualisasi data berlangsung 

yaitu Microsoft Power BI. Selama melakukan penelusuran untuk mencari 

informasi, penulis mendapatkan banyak sekali tools untuk melakukan 

visualisasi data, tetapi penulis hanya memilih untuk menggunakan Power BI 

karena user interface nya yang friendly sehingga tidak membutuhkan waktu 

yang lama bagi penulis untuk memahami penggunaan dari Microsoft Power BI 

ini. 
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Pada gambar 3.1 adalah tampilan dari Power BI dimana terdapat banyak 

sekali cara – cara untuk melakukan visualisasi data, fitur – fiturnya juga 

lengkap sehingga memudahkan penulis untuk memilih grafik yang tepat, 

seperti diagram pie, bubble chart, grafik yang berdasarkan pada peta, dan lain 

lain. 

 

Pada jenis data “Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang Tahun 

2015 – 2016” penulis mendapatkan data yang sudah dikelolah dari pihak 

DISKOMINFO Kota Tangerang sebagai berikut 

Gambar 3. 1 User Interface Microsoft Power BI 
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Tabel 3.1 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 

 

Pada Tabel 3.1 terdapat 13 kecamatan yang ada di kota Tangerang dan 

jumlah penduduk pada tahun 2015 dan tahun 2016, dan terdapat beberapa 

informasi tambahan seperti penambahan jumlah penduduk dan persentasi 

penambahannya. Dari data diatas penulis melakukan visualisasi sebagai 

berikut: 
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Pada Gambar 3.2, penulis menampilakan 13 kecamatan yang ada di Kota 

Tangerang yaitu, kecamatan Batu Ceper, Benda, Cibodas, Ciledug, Cipondoh, 

Jatiuwung, Karang Tengah, Karawaci, Larangan, Neglasari, Periuk, Pinang, dan 

Tangerang. Grafik berwarna hijau adalah grafik penduduk di tahun 2015 dan 

yang berwarna hitam adalah grafik penduduk di tahun 2016.  Ketika penulis atau 

viewer menekan salah satu grafik kecamatan maka akan terlihat lebih jelas 

perbandingan jumlah penduduk di tahun 2015 dan 2016 pada setiap kecamatan 

yang ada. 

Gambar 3.2 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 
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Gambar 3.3 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 Kecamatan           

Batu Ceper 

Gambar 3.4 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 Kecamatan Benda 

 Pada gambar 3.3 terlihat jelas perkembangan penduduk di kecamatan Batu 

Ceper. Tahun 2015 jumlah penduduk kecamatan Batu Ceper ini yaitu 83615 

jiwa dan di tahun 2016 jumlah penduduk naik menjadi 84626. 
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Gambar 3.5 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 Kecamatan 

Cibodas 

Pada gambar 3.4 terlihat jelas perkembangan penduduk di kecamatan 

Benda. Tahun 2015 jumlah penduduk kecamatan Batu Ceper ini yaitu 69178 

jiwa dan di tahun 2016 jumlah penduduk naik menjadi 71822. Jika melihat dari 

grafik, grafik penduduk kecamatan Benda yang paling rendah menandakan 

bahwa jumlah penduduk di kecamatan Benda yang paling sedikit dari pada 

kecamatan yang lain di kota Tangerang. 

 

Pada gambar 3.5 yaitu Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 

2015 - 2016 Kecamatan Cibodas yang dapat terlihat jelas bahwa terjadi 

penurunan jumlah penduduk dari 137029 di tahun 2015 turun menjadi 135333 

pada tahun 2016 
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Gambar 3.6 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 Kecamatan 

Ciledug 

Gambar 3.6 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 Kecamatan 

Cipondoh 

 

Pada gambar 3.6 terlihat jelas perkembangan penduduk di kecamatan 

Ciledug. Tahun 2015 jumlah penduduk kecamatan Ciledug ini yaitu berjumlah 

115118 jiwa dan di tahun 2016 jumlah penduduk naik menjadi 118927. 

Pada gambar 3.7 yaitu tentang perbandingan jumlah penduduk kota 
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Tangerang 2015 – 2016 kecamatan Cipondoh, jika melihat grafik, grafik 

kecamatan Cipondoh yang paling tinggi yang artinya jumlah penduduk 

kecamatan Cipondoh adalah jumlah penduduk terbanyak diantara kecamatan 

lainnya di kota Tangerang, dengan jumlah penduduk 175731 jiwa pada tahun 

2015 dan naik menjadi 178844 jiwa di tahun 2016 

Pada gambar 3.7 terlihat jelas perkembangan penduduk di kecamatan 

Jatiuwung. Tahun 2015 jumlah penduduk kecamatan Jatiuwung ini yaitu 

berjumlah 92736 jiwa dan di tahun 2016 jumlah penduduk naik menjadi 96440. 

 

 

 

 

 

Pada jenis data “Jumlah Penduduk Kota Tangerang Berdasarkan Gender” 

penulis mendapatkan data yang sudah dikelolah dari pihak DISKOMINFO 

Kota Tangerang sebagai berikut: 

        Tabel  3.2 Tabel Jumlah Penduduk Kota Tangerang Berdasarkan Gender 

Gambar 3.7 Perbandingan Jumlah Penduduk Kota Tangerang 2015 - 2016 Kecamatan 

Jatiuwung 
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Pada tabel 3.2 terdapat 13 kecamatan yang ada di Kota Tangerang. Disini 

juga terdapat jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki dan perempuan pada 

setiap kecamatannya. Dari data diatas penulis melakukan visualisasi sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. 8 Jumlah Penduduk Kota Tangerang Berdasarkan Gender 

Pada gambar 3.9 merupakan visualisasi dari table 3.2 Penulis membuat 

grafik laki-laki dengan icon laki-laki yang diberi warna biru dan perempuan 

diberi icon perempuan dan warna pink agar visualisasi ini mudah untuk 

dimengerti. Terdapat perbandingan antara laki-laki dan perempuan yang 

diperjelas dengan jumlah penduduk pada setiap kecamatan di Kota Tangerang. 

Jika viewer dari visualisasi ini menekan salah satu dari grafik pada kecamatan 

tertentu maka akan muncul lebih jelas perbandingan jumlah penduduk laki – 

laki dan perempuan pada kecamatan tersebut. 
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Gambar 3.9 Jumlah Penduduk Kota Tangerang Berdasarkan Gender Kecamatan 

     Batu Ceper 

Gambar 3.10 adalah tampilah visualisasi jika viewer menekan gambar icon 

dari salah satu kecamatan. Kecamatan Batu Ceper dimana jumlah penduduk 

berjenis kelamin laki – laki sebanyak 43165 jiwa dan jumlah penduduk berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 41461 jiwa. 

 

        Gambar 3. 10 Jumlah Penduduk Kota Tangerang Berdasarkan Gender Kecamatan 

Benda 
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Pada Gambar 3.11 ini menampilkan visualisasi jika viewer menekan 

gambar icon dari salah satu kecamatan. Kecamatan Benda dimana jumlah 

penduduk berjenis kelamin laki – laki sebanyak 36837 jiwa dan jumlah 

penduduk berjenis kelamin perempuan sebanyak 34985 jiwa. 

   Tabel 3. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan 

Pada tabel 3.3 terdapat 13 kecamatan yang ada di Kota Tangerang yang 

dipisah berdasarkan gender. Pada tabel ini dijelaskan secara lengkap jumlah 

penduduk yang belum ataupun yang sudah kawin, status cerai hidup maupun 

cerai mati dan jumlah penduduknya sesuai dengan jumlah penduduk pada tahun 

2016.  
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Gambar 3. 11 Status Perkawinan Penduduk Kota Tangerang 

 Pada gambar 3.12 penulis meletakan 13 kecamatan yang ada di Kota 

Tangerang, jumlah status kawin dan belum kawin pada penduduk berjenis 

kelamin laki – laki dan perempuan serta dilengkapi dengan persentasinya, 

jumlah cerai hidup maupun cerai mati dan jumlah penduduk keseluruhan pada 

setiap kecamatan. 

 

Gambar 3. 12 Status Perkawinan Penduduk Kota Tangerang Kecamatan Karawaci 
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 Pada gambar 3.13 adalah perincian tentang status perkawinan pada 

kecamatan Karawaci. Pada penduduk yang berjenis kelamin perempuan 

terdapat 43020 jiwa atau 44.72 % yang sudah kawin dan yang belum kawin 

berjumlah 34807 jiwa atau 55.28 %. Penduduk yang berjenis kelamin laki – 

laki terdapat 42519 jiwa atau 50.46 % yang sudah kawin dan yang belum kawin 

berjumlah 41743 atau 49.54 %. Jumlah penduduk yang cerai hidup di 

kecamatan Karawaci ini sebanyak 1292 jiwa dan cerai mati sebanyak 5552 

jiwa, dan total penduduk kecamatan Karawaci yaitu sebanyak 168933 jiwa. 

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

 

 Pada tabel 3.4 menampilkan data kependudukan Kota Tangerang 

berdasarkan agama yang dianut. Terdapat 6 agama yang diakui di Indonesia 

yaitu agama islam, kristen, katolik, hindu, budha, konghucu, dan agama lainnya 

yang masih belum diakui di Indonesia tetapi ada beberapa penduduk yang 

menganutnya, jadi penulis memutuskan untuk menggunakan kata ini. Disini 

juga terdapat jumlah total keseluruhan dari penganut masing – masing agama. 
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Gambar 3.13 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

 Pada gambar 3.14 ini adalah visualisasi data jumlah penduduk berdasarkan 

agama yang dianut di Kota Tangerang dimana jumlahnya dipisah berdasarkan 

jenis kelamin laki – laki dan perempuan. Diurutkan dari jumlah penganut 

agama terbanyak yaitu jumlah penduduk yang menganut agama islam berjenis 

kelamin laki – laki yaitu sebanyak 714999 jiwa dan perempuan sebanyak 

688945 jiwa. Disusul oleh agama budha dengan jumlah laki – laki sebanyak 

32438 jiwa dan perempuan sebanyak 31447. Agama Kristen pada urutan ketiga 

dengan jumlah laki – laki sebanyak 42130 jiwa dan perempuan 44111 jiwa, lalu 

setelah itu agama katolik, hindu, konghucu, dan agama lainnya yang masih 

belum terdaftar di Indonesia. 
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Gambar 3.14 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Kecamatan Periuk 

 Pada gambar 3.15 menunjukan bahwa agama islam sebagai agama 

mayoritas di kecamatan Periuk dengan jumlah laki – laki sebanyak 52099 jiwa 

dan perempuan sebanyak 49620 jiwa.  

Tabel 3. 5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 
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Pada tabel 3.5 menampilkan data jumlah penduduk kota Tangerang 

berdasarkan struktur umur. Terdapat 13 kecamatan dan urutan struktur umur 

dari terkecil hingga tertua dimulai dari 0-4 tahun, 5-9 tahun, 10-14 tahun, 15-19 

tahun, 20-24 tahun, 30-34 tahun, 35-39 tahun, 40-44 tahun, 45-49 tahum, 50-54 

tahun, 55-59 tahun, 60-64 tahun, 65-69 tahun, 70-74 tahun, >74 tahun. 

 

 

Gambar 3. 15 Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 

 Pada gambar 3.16, penulis melakukan visualisasi struktur umur penduduk 

kota Tangerang dengan menggunakan grafik piramida dan hasil yang keluar 

berbentuk seperti limas. Artinya, penduduk kota Tangerang memiliki angka 

kelahiran yang tinggi dan angka kematian yang rendah menyebabkan penduduk 

yang berumur muda lebih banyak dibandingkan penduduk yang berumur tua. 

Biasanya terdapat pada negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia, 

Filipina, dan India. 
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Gambar 3.16 Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 

 Pada gambar 3.17 adalah perincian tentang struktur umur yang ada pada 

kecamatan ciledug. Jumlah penduduk berdasarkan struktur umur dipisahkan 

antara laki – laki dan perempuan.  Pada usia 0-4 tahun jumlah penduduk laki – 

laki yaitu 3905 dan perempuan 3691 jiwa. Pada usia 5-9 tahun jumlah 

penduduk laki – laki sebanyak 4461 jiwa dan perempuan 3997 jiwa. Titik 

puncak struktur umur laki – laki yaitu pada umur 30-34 tahun dan perempuan 

diumur 35-39 tahun dengan jumlah 5769. Jumlah penduduk lebih dari 74 

tahun berjenis kelamin laki – laki yaitu 510 jiwa dan perempuan 546 jiwa.  

Perbandingan yang jauh antara jumlah penduduk berumur muda dengan 

penduduk berumur tua disebabkan karena tingkat kelahiran yang tinggi dan 

tingkat kematian yang rendah pada suatu daerah adalah salah satu ciri – ciri 

negara berkembang. 
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Tabel 3. 6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Wajib KTP 

 

 Tabel 3.6 adalah data kependudukan kota Tangerang berdasarkan wajib 

KTP. Terdapat seluruh kecamatan yang ada pada kota Tangerang dengan 

jumlah penduduk laki – laki dan perempuan.  

 

Gambar 3.17 Jumlah Penduduk Berdasarkan Wajib KTP 
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 Pada gambar 3.18 adalah visualisasi dari tabel jumlah penduduk 

berdasarkan wajib KTP. Pada visualisasi diatas, disetiap kecamatan yang ada 

di kota Tangerang diberi persentase, jadi terlihat lebih jelas perbandingan 

antara jumlah perempuan dan jumlah laki – laki pada setiap kecamatan.  

 

Gambar 3.18 Jumlah Penduduk Berdasarkan Wajib KTP Kecamatan Jatiuwung 

 Pada gambar 3.19 adalah perincian tentang visualisasi data jumlah 

penduduk berdasarkan wajib KTP di kecamatan Jatiuwung. Jumlah penduduk 

berjenis kelamin laki – laki yang tercatat yaitu sebanyak 40369 jiwa atau 

51.95% dan perempuan sebanyak 37336 jiwa atau 48.05% dimana jumlah 

penduduk keseluruhan pada kecamatan Jatiuwung sebanyak 77705 jiwa. 
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Tabel 3.7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
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 Pada tabel 3.7 terdapat 88 jenis pekerjaan yang tercatat di kota Tangerang 

tetapi penulis hanya mengambil 8 jenis pekerjaan dengan jumlah penduduk 

terbanyak. 8 jenis pekerjaan terbanyak yaitu karyawan swasta, 

pelajar/mahasiswa, mengurus rumah tangga, wiraswasta, buru harian lepas, 

pegawai negeri sipil, guru, dan belum/tidak bekerja. 

     Tabel 3.8 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan (8 Besar)  

 

           

Gambar 3.19 Visualisasi Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Pekerjaan (8 Besar) 

 Pada gambar 3.20 adalah visualisasi dari jumlah penduduk berdasarkan 8 

besar jenis pekerjaan yang ada di kota Tangerang. Penulis menggunakan 

diagram pie karena diagram ini mudah untuk dipahami. 
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      Gambar 3. 20 Jumlah Penduduk Berdasarkan 8 Besar Jenis Pekerjaan Kecamatan 

 Batu Ceper 

Gambar 3.21 adalah rincian yang lebih jelas pada kecamatan Batu Ceper. 

Jika viewer memilih salah satu kecamatan yang ada di gambar maka akan 

jumlah penduduk akan berubah sesuai dengan kecamatan yang dipilih, dan 

jika memilih salah satu pekerjaan yg ada pada diagram pie maka jumlah akan 

berubah seperti pada gambar diatas. Terdapat 840 guru dan terdapat 643 

pegawai negeri sipil di kecamatan Batu Ceper jika kursor mengarah ke jenis 

pekerjaan yang ada. 

Setelah tahapan pembuatan visualisasi data kependudukan kota Tangerang 

selesai, hasil visualisasi ini akan di share atau dimasukan ke website resmi 

kota Tangerang dimana website tersebut juga sedang dalam tahap 

pengembangan oleh salah satu mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara 

yang melakukan magang di DISKOMINFO kota Tangerang. Masyarakat 

Indonesia khususnya kota Tangerang dapat melihat hasil visualisasi dengan 

data kependudukan yang akan di update secara terus menerus sehingga 

masyarakat dapat melihat visualisasi ini secara real time jika nantinya sudah 
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terdapat database kependudukan kota Tangerang yang berhubungan langsung 

dengan Microsoft Power BI . 

3.4 Masalah yang Dihadapi 

Selama melakukan kegiatan magang pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika (DISKOMINFO) Kota Tangerang ini tentu terdapat berbagai 

kendala yang dihadapi penulis, dan kendala – kendala atau masalah ini lah 

yang membuat penulis mendapatkan pengalaman – pengalaman dalam 

mengatasi kesulitan dalam dunia kerja nyata yang akan penulis hadapi juga 

dikemudian hari, berikut adalah kendala – kendala yang penulis temui selama 

masa magang pada Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) Kota 

Tangerang ini, 

1. Pada saat pemilihan tools yang tepat yang akan digunakan untuk melakukan 

visualisasi dengan jenis data kependudukan. Terdapat banyak sekali tools 

atau aplikasi untuk melakukan visualisasi data seperti Ploty, DataHero, 

Chart.js, Tableau, Raw, dan lain – lain sehingga hal ini menghambat penulis 

dalam melakukan visualisasi data. 

2. Memilih alur visualisasi yang tepat untuk menggambarkan infografis yang 

mudah dipahami oleh berbagai macam kalangan masyarakat. Karena 

penulis tidak pernah mendapatkan mata kuliah ilmu visualisasi data atau 

infografis selama perkuliahan selain mata kuliah Probabilitas Statistika dan 

menggunakan tools Statistical Analysis System atau SAS sehingga hal ini 

menghambat penulis dalam melakukan visualisasi data. 

3.5 Solusi Atas Masalah 

Dalam penyelesaian tugas yang penulis dapatkan pada pelaksanaan kerja 

magang ini yaitu melakukan Visualisasi data kependudukan Kota Tangerang, 

penulis telah mengerjakan semua visualisasi dengan jenis – jenis data yang 

sudah disepakati pada awal magang.  

 Mengenai masalah yang dihadapi dalam proses pelaksanaan magang ini, 

dalam menyelesaikannya atau mengatasinya penulis melakukan beberapa hal, 

yaitu: 
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1. Pertama mengenai pemilihan tools, setelah penulis melakukan penelurusan 

lebih dalam lagi akhirnya penulis mendapatkan tools yang bagus untuk 

digunakan pada jenis data kependudukan seperti ini. Penulis memilih 

menggunakan Microsoft Power BI karena User Interface yang User 

Friendly atau mudah untuk dipahami dan digunakan. Fitur -fitur yang ada 

di Microsoft Power BI sangat lengkap dan mudah untuk dipelajari oleh 

penulis. 

2. Kedua yaitu mengenai alur visualisasi dan penggambaran infografis yang 

tepat untuk jenis data kependudukan. Mengenai hal ini, penulis sama sekali 

belum mengerti tentang bagaimana cara melakukan visualisasi yang baik 

dan dalam artian visualisasi yang mudah untuk dipahami dan menarik, dan 

untuk mengatasinya penulis mencari di forum Power BI dan melakukan 

searching tentang gambar visualisasi atau infografis. Hal ini membuat 

penulis memiliki inspirasi tentang bagaimana cara menampilakan infografis 

atau visualisasi data yang tepat untuk data kependudukan. Penulis juga 

tidak lupa untuk bertanya – tanya dan meminta pendapat kepada atasan atau 

supervisor penulis mengenai hal ini. 
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